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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Panti asuhan merupakan suatu lembaga yang sangat populer untuk
membentuk perkembangan anak-anak yang tidak memiliki keluarga ataupun yang
tidak tinggal bersama dengan keluarga. Anak-anak asuhnan di asuh oleh pengasuh
yang menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga dan memberikan
bimbingan kepada anak agar anak menjadi manusia dewasa yang berguna dan

bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat di kemudian hari.

Panti asuhan merupakan tempat melahirkan insan-insan sempurna untuk
diri, bangsa, Negara dan agama walau mereka tidak berasal dari kehidupan yang
sempurna. Di sini juga merupakan tempat mendidik dan membentuk jati diri
individu.

Dalam kutipan Borualogo (Y+*£) mengemukakan bahwa panti asuhan
berperan sebagai pengganti keluarga dalam memenuhi kebutuhan anak dalam
proses perkembangannya. Tujuan pengasuhan dikeluarga dan di panti asuhan
sesungguhnya sama, namun pengasuhnya dapat berbeda. Jika di rumah orang tua
melakukan pengasuhan terhadap anak dalam jumlah sedikit, maka pengasuhan di

panti asuhan dilakukan oleh pengasuh terhadapa anak dalam jumlah banyak.

Seorang anak sejak lahir tentu sejatinya membutuhkan kasih sayang
diberikan oleh orangtuanya. Keluarga inti yang terdiri atas ayah, ibu dan saudara-

saudara kandung merupakan tempat individu mendapat pengalaman dalam



bersosialisasi untuk pertama kalinya, agar dapat tumbuh utuh secara mental,
emosional dan sosial. Orang tua memiliki peran penting dalam kaitannya dengan
menumbuhkan rasa aman, kasih sayang dan harga diri, yang semua itu merupakan
faktor kebutuhan psikologis anak, lingkungan keluarga adalah tempat awal
dimana merupakan sarana bagi anak memperoleh pengetahuan dasar dalam
membentuk diri mereka agar kelak dapat mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya.

Selain hak anak yang harus dipenuhi oleh orangtua, keluarga dan Negara,
anak juga memiliki kebutuhan-kebutuhan dasar yang menuntut untuk dipenuhi
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara sehat dan wajar. Menurut
Katz, kebutuhan dasar yang penting bagi anak adalah adanya hubungan orangtua
dan anak yang sehat dimana kebutuhan anak, seperti : perhatian dan kasih sayang
yang kontinue, perlindungan, dorongan, dan pemeliharaan harus dipenuhi oleh

orangtua (Abu Huraerah, Y+ +1: YY)

Pada kenyataannya tidak semua anak dapat memperoleh pengasuhan. Kasih
sayang dan perhatian dari orangtua hingga mereka dewasa. Terutama bagi mereka
yang tinggal di panti asuhan. Banyak hal yang melatarbelakangi seorang anak
tinggal di panti asuhan karena mereka seorang yatim piatu dan anggota
keluarganya tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup anak. Ada pula anak yatim
atau anak piatu yang masih memiliki orang tua, tetapi orang tua tidak dapat
memenuhi kebutuhan anak. Selain itu terdapat anak yang memang masih
memiliki orang tua lengkap tetapi karena kesulitan ekonomi maka anak akhirnya

dititipkan pada lembaga panti asuhan.



Namun pada kenyataannya tidak semua anak bergantung mendapatkan
keluarga yang utuh dalam perjalanan hidupnya. Berbagai musibah yang dialami
seperti kematiaan ayah dan ibu, konflik keluarga serta kondisi ekonomi yang
lemah menyebabkan mereka harus tinggal jauh dari oarang tuanya. Mereka
mengalami kurang kasih sayang, kematian salah seorang atau kedua orang tua
akan memberikan dampak tertentu terhadap hidup kejiwaan seorang anak, terlebih
bila menjelang remaja, satu tahap usia yang dianggap rawan dalam perkembangan

kepribadiannya.

Kehadiran orang tua dalam perkembangan jiwa anak amat penting. Bila
anak kehilangan peran dan fungsinya, maka seorang anak dalam proses
tumbuhkembangnya akan kehilangan hak untuk dibina dan di bimbing, diberikan
kasih sayang, perhatian dan sebaginya. Kematian orang tua merupakan
psikotrauma bagi anak yang sedang berkembang. Kehilangan cinta dan kasih
sayang orang tua sering sekali diiukuti kelainan pada anak, misalnya kecemasan
dan depresi. Kematian salah satu orang tua kaan mnempengaruhi perkembangan
mental anak, bagaimana dampaknya tergantung pada siapa yang meninggal (ayah
atau ibu) pada usia berapa ditinggalkan dan reaksi anak pun berbeda antara anak

laki-laki dan perempuan (Dadang, Y447: Y¢),

Realitas lain di tengah masyarakat menunjukan bahwa anak yatim yang
tidak mendapatkan perhatian, mereka memiliki kepribadian yang labil dan sulit
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Mereka harus kuat dengan hinaan dari
teman-temannya. Inilah diantaranya penyebab yang dapat menghambat kemajuan

pada dirinya. Rasa kurang percaya diri merupakan masalah yang terdapat pada



diri sendiri, sebab mereka akan selalu merasa tidak mampu melakukan sesuatu
seperti teman-temannya, merasa malu dan takut berlebihan serta menjauh dari
pergaulan sehingga diperlukan penanganan secara khusus tentang masalah

tersebut.

Sikap percaya diri tidak hanya harus dimiliki oleh orang dewasa, tetapi
anak-anak juga memerlukannya dalam perkembangannya menjadi dewasa. Sikap
percaya diri sulit dikatakan secara nyata. Tetapi kemungkinan besar orang percaya
diri mampu menerima dirinya sendiri. siap menerima tantangan dalam arti mau
mencoba sesuatu yang baru walaupun ia melakukan kesalahan. Orang yang
percaya diri tidak takut mengungkapkan pendapatnya di depan orang banyak.
Rasa percaya diri membantu Kkita untuk menghadapi situasi pergaulan di

masyarakat dan menangani berbagai tugas dengan lebih mudah.

Pola pembinaan yang diterapkan dalam mendidik dan mengasuh anak yatim
atau yatim piatu adalah pola kekeluargaan. Di panti asuhan ini pun ditanamkan
rasa percaya diri kepada setiap anak:. Rasa percaya dirii merupakan suatu bagi
setiap individu. Jika anak telah memiliki rasa percaya diri, maka mereka telah siap
menghadapi dinamika kehidupan yang penuh dengan tantangan. Sikap yakin atas
kemampuan diri sendiri serta tidak menutup-nutupi kelemahan diri, dapat

mengantarkan anak menjadi sosok manusia dewasa yang sukses dan mandiri.

Gejala emosional seperti rendah diri dan tidak percaya diri sangatlah
berbahaya jika dibiarkan. Karena akan berpengaruh terhadap perkembangan jiwa

dan mentalnya. Kegagalan dalam perkembangan ini bisa mengakibatkan



hilangnya rasa percaya diri. Padahal salah satu kunci utama kesuksesan seseorang
adalah ada tidaknya rasa percaya diri. Berkembangnya rasa percayaya diri atau
citra diri yang positif dalam diri sangat penting untuk mencapai kebahagiaan dan

kesuksesan mereka.

Bimbingan kelompok diberikan untuk mencegah berkembangnya masalah
atau kesulitan pada diri individu dan untuk mengembangkan diri secara optimal.
Pengembangan diri memerlukan rasa percaya diri. Kepercayaan diri merupakan
faktor yang sangat penting bagi anak, karena sikap percaya diri akan membuat
individu merasa optimis dan mampu untuk melakukan penyesuaian dengan
lingkungan sosialnya.Pengertian secara sederhana dapat dikatakan sebagai suatu
keyakinana terhadap gejala aspek kelebihan yang dimiliki oleh individu dan
keyakinana tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai

tujuan hidupnya (Thursan, Y+ +Y: 1),

Johson (dalam kutipan Mastuti, Y:+)) menyatakan bahwa manusia
diciptakan bukan untuk. mengisolasi diri " ataupun saling mengekang diri,
melainkan untuk berhubungan. Namun untuk memulai sesuatu dalam berinteraksi
dengan orang lain tidaklah mudah. Karena masing-masing individu harus
memiliki kepercayaan diri terlebih dahulu, sehingga akan memudahkannya untuk

menyesuaiakan diri dengan orang lain.

Kebutuhan manusia yang paling penting adalah kebutuhan akan rasa
percaya diri dan rasa superioritas. Rasa percaya diri juga dapat diartikan sebagai

suatu kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki setiap orang dalam



kehidupan serta bagaimana orang tersebut memandang dirinya secara utuh dengan

mengacu pada konsep dirinya (Rahmad, Y34): ¥),

Rasa percaya diri adalah sikap yang dapat ditimbulkan dari sikap sanggup
berdiri sendiri, sanggup untuk menguasai diri sendiri dan bebas dari pengendalian
orang lain dan bagaimana kita menilai diri sendiri, sama seperti orang lain menilai

kita. Sehingga kita akan mampu mengahadapi situasi apapun.

Oleh karena itu, maka Pondok Yatim Ar-Rahman selalu memberikan
bimbingan terhadap anak asuh, seperti dengan menumbuhkan sikap rasa percaya
diri yang baik sehingga terciptanya suatu keberaniaan, keterampilan yang baik
melalui kegiatan bimbingan kelompok. Dengan cara ini anak dapat meningkatkan

rasa percaya dirinya.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis terdorong untuk mengetahui
lebih jauh Bagaimana Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Games dan Diskusi

Untuk Meningkatakan Kepercayaan Diri.

Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Adapun rumusan masalah yang akan di teliti dalam penulisan ini adalah:

‘. Bagaimana Bimbingan kelompok melalui teknik games dan diskusi di
Pondok Yatim Ar-Rahman?

Y. Bagaimana motivasi bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan
diri di Pondok Yatim Ar-Rahman?

Y. Bagaimana hasil bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan

diri di Pondok Yatim Ar-Rahman?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Y. Untuk mengetahui bimbingan kelompok melalui teknik games dan diskusi
di Pondok Yatim Ar-Rahman.
Y. Untuk mengetahui motivasi bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kepercayaan diri di Pondok Yatim Ar-Rahman.
Y. Untuk mengetahui hasil bimbingan kelompok untuk meningkatkan

kepercayaan diri di Pondok Yatim Ar-Rahman.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan akan memiliki kegunaan teoritis yaitu sebagai
bahan pengembangan ilmu pendidikan tentang bimbingan kelompok melalui
teknik games dan diskusi dalam meningkatakan kepercayaan diri. Hasil penelitian
ini akan berguna untuk meningkatkan metode bimbingan kelompok di Pondok
Yatim Ar-Rahman Bandung.
b.  Kegunaan Praktis

Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan masukan yang positif terutama
bagi pekerja sosial dan pengasuh di Pondok Yatim Ar-Rahman. Hasil penelitian
ini diharapkan menjadi patokan atau barometer bagi Pondok Yatim Ar-Rahman
sejenis dalam memberikan metode yang tepat dalam meningkatkan kepercayaan

diri.



E. Landasan Pemikiran

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang, dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua
peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan

pendapat, menanggapi, memberi saran, dan sebagainya (Lilis Satriah, Y+ )e: ¢).

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok, dimana pimpinana
kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar
anggota kelompok menjadi lebih sosial, untuk membantu anggota —anggota

kelompok dalam mencapai tujuan bersama (Wibowo, Y« +2: V).

Kegiatan Bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika didalamnya dapat
terbentuk dinamika kelompok. Dinamika kelompok merupakan media efektif bagi
anggota kelompok dalam mengembangkan aspek positif ketika mengadakan
komunikasi anatar pribadi dengan orang lain. Dalam proses bimbingan kelompok
untuk meningkatkan cara dan mutu berinteraksi diperlukan adanya dinamika

kelompok yang dapat memperlancar kegiatan dalam suasana kelompok.

Tujuan diadakannya bimbingan kelompok secara khusus adalah untuk
membina proses dalam kelompok sebagai kelompok, seperti dalam kelompok.
Bimbingan kelompok juga mempunyai manfaat yang dapat diambil baik bagi
tenaga bimbingan profesioanal sendiri maupun bagi para anak. Sedangkan tujuan
khusus bimbingan kelompok adalah bimbingan kelompok bermaksud membahas
topik-topik tertentu yang mengandung permasalahn aktual, dan menjadi perhatian

peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu



mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang
menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif (Winkel, Y« +2: 214),

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan
kelompok dan dilaksanakan sesuai dengan yang telah diprogramkan, yang
diberikan oleh pembimbing kepada kelompok siswa bertujuan untuk membantu
siswa yang menghadapi masalah dengan cara membahas permasalahan tersebut
dengan saling bekerjasama.

Games pada awalnya merupakan instrumental dalam memberikan
kesempatan kepada anggota masyarakat untuk memperaktikan menguasi
kepedulian kultural dan kebutuhan psikologis yang umum. Belakangan diketahui
bahwa,”’games diciptakan oleh manusia untuk memberikan keluaran-keluaran
(outles) kemarahan dan permusuhan yang dapat diterima yang merupakan
jiplakan dari respon bertempur atau berkelahi”. Games memberikan kesempatan-
kesempatan untuk mengekspresikan agresi dalam cara-cara yang dapat diterima
secara sosial (Lilis Satriah, Y+o: £€¢),

Permainan merupakan . cara bagi: anak. untuk ymemperoleh pengetahuan
tentang segala sesuatu., melalui permainan ini akan menumbuhkan anak untuk
melakukan eksplorasi , melatih imajinasi, memberikan peluang untuk berinteraksi
dengan teman sekitarnya, mengembangkan kemampuan berbahasa, kata-kata,
serta membuat belajar yang dilakukan sebagai proses belajar yang sangat
menyenangkan.

Dalam kutipan menurut Acep Setia Permana diskusi adalah pertukaran

pikiran, gagasan, pendapat anatara dua orang atau lebih secara lisan dengan tujuan



mencari kesepakatan atau kesepahaman gagasana tau pendapat. Artinya suatu
pertukaran pikiran yang mengarah pada yang sehat. Diskusi juga akan
menghasilkan kesamaan pendapat tentang suatu masalah yang dipecahkan. Tujuan
diskusi dilakukan untuk memecahkan berbagai masalah (Abu Ahmad dan Widodo
Supriyono, Y+ Y: V1Y),

Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana siswa memperoleh
kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama (Tohirin, Y«+V:
Y4Y). Diskusi kelompok adalah suatu pertemuan dua orang atau lebih , yang
ditunjukan untuk saling tukar pengalaman dan pendapat, dan biasanya
menghasilkan suatu keputusan bersama (Dewa Ketut Sukardi, Y+ «A; YY),

Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan teknik diskusi
kelompok adalah suatu teknik kegiatan yang dibercirikan suatu keterikatan pada
suatu pokok masalah atau pertanyaan, dimana anggota-anggota atau peserta
diskusi itu secara jujur berusaha memperoleh kesimpulan serta mendengarkan dan
mempelajari, serta mempertimbangkan pendapat-pendapat yang dikemukakan
dalam diskusi.

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berfungsi
untuk mendorong individu dalam meraih kesuksesan yang terbentuk melalui
proses belajar individu dalam interaksinya dengan lingkungan. Dalam
interaksinya, individu mendapat umpan balik yang dapat berupa hadiah dan
hukuman. Kepercayaan diri didefinisikan sebagai suatu keyakinan individu untuk
mampu berprilaku sesuai dengan yang diharapkan. Individu yang mempunyai rasa

kepercayaan diri adalah individu yang mampu bekerja secara efektif, dapat



melaksanakan tugas dengan baik dan bertanggung jawab. Kepercayaan diri sering
diidentikan dengan kemandirian meski demikian individu yang kepercayaan
dirinya tinggi pada umumnya lebih mudah untuk terlibat secara pribadi dengan
individu lain yang akan lebih berhasil dalam menjalin hubungan secara
interpersonal. Rasa percaya diri adalah keyakinana seseorang terhadap segala
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya (Hakim, Y. -¢:
).

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa
tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan beberbuat sesuatu. Kepercayaan
diri lahir dari kesadaran jika seseorang individu memutuskan untuk melakukan
sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang
dari kesadaran seorang individu bahwa individu tersebut tekad untuk melakukan
apapun, sampai tujuan yang diinginkan tercapai. kepercayaan diri adalah sikap
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif baik terhadap diri: sendiri, maupunterhadap lingkungan atau
situasi yang dihadapinya (Mastuti, Y+ +A: YY),

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas dapat disimpulakan bahwa
kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang untuk meyakini terhadap segala
aspek-aspek kelebihan dalam dirinya, merasa mampu untuk mealakukan sesuatu,
memiliki penilain positif terhadap dirinya ataupun situasi yang dihadapinya, serta
memiliki rasa optimis dalam mencapai tujuan hidupnya. Kepercayaan diri

merupakan salah satu aspek kepribadian individu yang berfungsi mendorong



individu dalam meraih kesukssaan melalui hasil interaksi antar individu dengan
lingkungannya untuk berprilaku sesuai dengan yang diharapkan., bekerja secara
efektif serta dapat melaksanakan tugas dengan baik dan tanggung jawab.

Menurut Hakim (Y- +°: A-3), orang yang mengalami gejala tidak percaya
diri mempunyai ciri-ciri yang tampak, antara lain: a) mudah cemas dalam
menghadapi persoalan b) gugup dan terkadang berbicara gagap c) tidak tahu
bagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu d) sering
menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya €) Mudah putus
asa f) cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah g) sering
bereaksi negatif dalam menghadapi masalah, misalnya dengan menghindari
tanggung jawab atau mengisolasi diri, yang menyebkan rasa tidak percaya dirinya
semakin buruk.

Gejala rasa tidak percaya diri di mulai dari adanya kelemahan-kelamahan
tertentu di dalam berbagai aspek kepribadian seseorang, sehingga orang tersebut
mengalami gejala tidak percaya diri. “Berbagai kelemahan pribadi yang menjadi
penyebab timbulnya rasa tidak percaya diri adalah cacatatau kelainan fisik, buruk
rupa, ekonomi lemah, situasi sosial, status perkawinan, sering gagal, kalah
bersaing, pendidikan rendah, sulit menyesuaikan diri” (Hakim, Y+ +©: YY-Y£),

Faktor yang menyebabkan anak tidak percaya diri berasal dari faktor
internal yaitu diri sendiri, faktor eksternal yaitu keluarga dan lingkungan yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan dalam masyarakat. Kedua
unsur tersebut yang dapat menyebabkan anak merasa kurang percaya diri

dikarenakan kurang adanya dukungan dari faktor eksternal yaitu lingkungan.



Percaya diri tidak ada kaitannya dengan kehidupan lahiriah seseorang, ia
terbentuk bukan dari apa yang diperbuat, namun dari keyakinan diri, bahwa setiap
yang dihasilkan olehnya memang berbeda dalam batas-batas kemampuan dan
keinginan pribadi. Dengan adanya rasa percaya diri maka seseorang akan berani
menampakan dirinya secara apa adanya, tanpa menonjolkan kelebihan serta
menutupi kekurangan, karena orang-orang yang percaya diri telah bener-bener
memahami dan mempercayai kondisi dirinya, sehingga telah bisa menerima

keadaan dirinya dengan apa adanya.
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F. Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
lokasi penelitian, metode penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan
data, serta analisis data (Panduan penyususnan skripsi, Bandung: Fakultas

Dakwah dan Komunikasi, Y+ Ye: AY),

V. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dilakukan terhadap kelompok anak di Pondok
Yatim Ar-Rahaman, yang beralamat di JIn. Cibatu Mulya Raya No A+ RT.:Y
RW.)A Komplek Pasir Jati Lama blok H, Desa Jati Endah, Jatiendah, Cilengkrang
Kota Bandung, Jawa Barat. Lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan a) lokasi
penelitian mudah di jangkau sehingga memudahkan dalam pengumpulan data b)
setelah saya mengamati beberapa waktu lalu bahwa Pondok Yatim Ar-Rahman
Cilengkrang Bandung memiliki kelebihan-kelebihan dalam bimbingan sehingga
menarik untuk diteliti sejaunh mana bimbingan kelompok melalui teknik games

dan diskusi untuk meningkatkan kepercayaan diri.

Y. Metode penelitian

Meleong (Y +Y) mendefinisikan metode kualitatif sebagai proses penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif, metode



deskriptif yaitu suatu cara yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau
karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat (Rahmat, Y34A:; YY),
Dalam penelitian ini penyususun berusaha memperoleh data sesuai dengan
gambaran, keadaan, realita, dan fenomena yang diselidiki. Sedangkan data yang
diperoleh oleh penulis di deskripsikan secara rasional dan objektif sesuai dengan
kenyataan di lapangan. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatif. Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian, laporan peneliti akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut

dalam kutipan Ipan Nawawi (Moleong, Y+)): V).

Y. Jenis Data
Jenis data merupakan macam-macam informasi yang dikumpulkan dalam
penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kualitatif, adapun jenis data kualitatif yang di uraikan ada tiga pertanyaan sebagai
berikut:
Y. Bimbingan kelompok melalui teknik games dan diskusi di Pondok Yatim
Ar-Rahman?
Y. Motivasi bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri di
Pondok Yatim Ar-Rahman?
Y. Hasil bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri di Pondok

Yatim Ar-Rahman?



£,

Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data

yang dapat diperoleh (Arikunto, ¥+ «%: Y Y4). Dalam penelitian ini penulis

menggunakan sumber data terbagi menjadi dua macam yaitu sumber data primer

dan sumber data sekunder.

a.

Data primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama untuk analisis
berikutnya untuk menemukan solusi atau masalah yang diteliti (Wiley,
Y+« YY), Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jejak pendapat
dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu
objek, kejadian atau hasil penguji (benda) dengan kata lain, peneliti
membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjawab pertanyaan riset
(metode survei) atau penelitian benda (metode observasi). Adapun sumber
data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dari anak-anak Pondok
Yatim Ar-Rahman.

Data sekunder adalah data-data. berupa teori. yang mendukung atau
berhubungan dengan peneliti ini. Adapun sumber data sekunder yang
diperoleh seperti buku-buku atau literatur, catatan, bukti yang telah ada, atau
dokumentasi dari hasil penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian
yang sedang dilakukan dan penelitian orang lain. Dengan kata lain, peneliti
membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung ke perpustakaan,
pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku yang berhubungan

dengan penelitiannya.



°.  Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Yang dimaksud dengan observasi adalah pengamatan, meliputi kegiatan
pemutaran perhatian terhadap suatu objektif dengan menggunakan seluruh alat
indera (Suharsimi Arikunto, Y+ +: YY4). Alasan penulis menggunakan metode ini
diduga terdapat data yang hanya dapat diketahui melalui pengamatan langsung ke

lokasi penelitian bertujuan untuk mengetahui kondisi objektif secara langsung.

b.  Wawancara

Wawancara adalah cara untuk mendapatkan atau mengumpulkan data
dengan jalan wawancara secara lisan. Adapun jenis wawancara yang penulis
gunakan adalah wawancara terpimpin untuk bertanya kepada pengurus dan anak
asuh untuk mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya membawa sederetan

pertanyaan lengkap dan rinci (Suharsimi Arikunto, Y+« Y: Y« ¥),

Teknik ini ditunjukan kepada pembimbing dan remaja Pondok Yatim Ar-
Rahman. Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan teknik wawancara
langsung terstuktur hal ini dilakukan untuk ‘memperoleh kevalidan data atau
informasi, disamping itu wawancara terstuktur ini, peneliti lakukan agar
wawancara tersebut masalah-masalah yang ditetapkan tidak melebar sehingga
sesuai dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan diharapkan bisa
melengkapi data yang belum lengkap dari hasil observasi ataupun studi pustaka.

Alasannya menggunakan teknik wawancara kepada pembimbing dan remaja

Pondok Yatim Ar-Rahman untuk mendapatkan hasil dari penelitian untuk



mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya agar memperoleh kevalidan data
dari hasil penelitian.
c.  Studi Pustaka

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data secara teoritis dan tertulisbaik
melalui kajian-kajian literatur (buku-buku), dokumen-dokumen, catatan laporan
dan hal-hal yang berguna memperoleh informasi yang berkaitan dengan

permasalahan dan penulisan peneliti ini.

1. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,

,melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, Y+ +1: YVe),

Dalam pembahasan setelah penulis. mendapatkan data-data informasi yang
didapatkan melalui informasi yang dibutuhkan, maka dalam analisisnya teknik
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Data dan informasi yang didapatkan melalui observasi, yakni penulis
mengumpulkan data secara akurat, dengan mencatat fenomena yang muncul
dan mempertimbangkan hubungan antar aspek tersebut.

b. Data informasi yang didaptkan melalui wawancara, yakni adanya

percakapan antara pewawancara dengan di wawancara, dengan maksud agar



yang di wawancara tersebut dapat mengemukakan isi hatinya,
pandangannya, dan lain sebagainya.

Data yang didapatkan melalui dokumentasi, yakni penulis mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan transkip, buku dan sebagainya.

Data dengan cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau

membaca banyak buku yang berhubungan dengan penelitiannya.



